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Lampiran 1 

Matriks Jurnal 

No

. 

Judul jurnal Alamat 

jurnal 

Edisi Peneliti Jumlah 

responden 

Metode Tempat 

Penelitian 

Hasil 

1 Analisis 

Asuhan 

Keperawatan 

pada Pasien 

Neonatus 

dengan 

Hiperbilirubine

mia di RSUD 

PROF. Dr. 

Margono 

Soekarjo 

Purwokerto  

 

http://reposi

tory.urecol.

org/index.p

hp/proceedi

ng/article/vi

ew/604.  

 

2019 Mulyati, 

Ning Iswati, 

Unang 

Wirasti 

40 

Responden 

Deskriptif  RSUD PROF. 

Dr. Margono 

Soekarjo 

Purwokerto 

Hasil penelitian dengan tindakan 

keperawatan yang diberikan yaitu alih 

baring (perubahan posisi miring kanan, 

miring kiri dan tengkurap) setiap 3 jam 

sekali selama fototherapi 18 jam yang 

dilakukan pada tiga pasien, memiliki rata-

rata penurunan kadar bilirubin total 9.55 

mg/dl, bilirubin direk 0.15 mg/dl dan 

bilirubin indirek 9.40 mg/dl. 

2 Waktu 

Pemberian ASI 

Dan Kejadian 

Ikterus 

Neonatorum. 

http://ojs.po

ltekkes-

malang.ac.i

d/index.php

/JIKI/article

/view/244 

2018 Rana Ryanti 

Dewi 

Fortuna, Ika 

Yudianti, 

Tri 

Mardiyanti 

Semua bayi 

baru lahir di 

BPM “S” 

Kohort  BPM “S” Pakis 

Dan Ruang 

Edelweis RST 

Tk.II dr. 

Supraoen  

Hasil penelitian hampir setengah 

responden (37.5%) yang diberikan ASI 

pada <1 jam setelah kelahirannya tidak 

mengalami ikterus dan sebagian kecil bayi 

mengalami ikterus (2.5%), sedangkan 

responden yang diberikan ASI pada 1-6 

jam setelah kelahiran hampir setengah 

responden (35%) tidak mengalami ikterus. 

Bayi yang diberikan ASI pada >6 jam 

http://repository.urecol.org/index.php/proceeding/article/view/604
http://repository.urecol.org/index.php/proceeding/article/view/604
http://repository.urecol.org/index.php/proceeding/article/view/604
http://repository.urecol.org/index.php/proceeding/article/view/604
http://repository.urecol.org/index.php/proceeding/article/view/604
http://repository.urecol.org/index.php/proceeding/article/view/604
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setelah kelahirannya sebagian kecil (5%) 

tidak mengalami ikterus dan 10% 

mengalami ikterus 

3 Pengaruh 

Berat Badan 

Lahir Rendah 

Terhadap 

Kejadian 

Ikterus 

Neonatorum 

Di Sidoarjo 

https://e-

journal.unai

r.ac.id 

2013 Ndaru 

Puspita 

Semua Bayi 

RSUD 

Sidoarjo 

Deskriptif  RSUD Sidoarjo Hasil penelitian responden dengan BBLR 

yang mengalami ikterus berjumlah 23 

(17,83%), BBLR yang tidak mengalami 

ikterus berjumlah 5 (3,88%), kejadian 

ikterus tanpa BBLR  15 responden  

(11,63%), yang tidak mengalami BBLR 

dan ikterus berjumlah 91 (70,54). 

 

4 Hubungan 

Sepsis 

Neonatorum, 

BBLR Dan 

Asfiksia 

Dengan 

Kejadian 

Ikterus Pada 

Bayi Baru 

Lahir 

http://www.

stikes-

hi.ac.id/jurn

al/index.ph

p/rik/article

/view/42 

 

2017 Susi 

Widiawati 

102 bayi 

Ikterus 

RSUD 

Raden 

Mattaher 

Jambi 

Kuantitatif  RSUD Raden 

Mattaher Jambi 

Hubungan sepsis neonatorum dengan 

kejadian ikterus didapatkan sebanyak 44 

(67,7%) mengalami sepsis. Hubungan 

berat badan lahir rendah dengan kejadian 

ikterus didapatkan sebanyak 51 (78,5%) 

berat badan lahir rendah, dan. Hubungan 

asfiksia dengan kejadian ikterus 

didapatkan sebanyak 49 bayi (75,4%) 

mengalami asfiksia). 

 

5 Fototerapi 

Dalam 

Menurunkan 

Hiperbilirubin 

Pada Asuhan 

Keperawatan 

http://ejurna

l.akperyappi

.ac.id/index.

php/files/art

icle/view/74 

2018 Muhammad 

Sowwam, 

Septy Nur 

Aini 

Bayi baru 

lahirdengan 

diagnosa 

medis 

Ikterus 

neonatorum 

Deskriptif  RSUD 

dr.Soehadi 

Prijonegoro 

Sragen 

Hasil penelitian evaluasi yang diperoleh 

selama tiga hari ialah warna kuning pada 

anaknya sudah hilang. Secara objektif bayi 

dinilai ikterik hilang, warna kulit 

kemerahan tidak tampak kekuningan, suhu 

36, 3ºC, gerak aktif, kompresi pada botol 

maupun ASI kuat, reflek hisap kuat sehari 
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Ikterus 

Neonatorum. 

minum 8x30 cc ASI dan ataupun susu 

formula dan mampu habis, bayi sudah 

tidak gumoh setelah minum, berat badan 

naik menjadi 1831 gram. 
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Lampiran 2 

PROSEDUR PEMBERIAN ASI 

PENGERTIAN Memberikan ASI mulai dari sedini 

mungkin  

TUJUAN Agar setiap ibu mampu memberikan 

ASI pada anaknya 

PROSEDUR PEMBERIAN  Persiapan Alat: 

1. Botol Susu 

2. Sendok minum bayi 

3. Wasslap  

Pelaksanaan : 

1. Anjurkan ibu mencuci tangan 

2. Memposisikan bayi di gendongan 

posisi kepala bayi lebih tinggi 

3. Meletakkan waslapp pada leher 

bayi 

4. Memberikan ASI dengan 

menggunakan sendok dan 

observasi reflek menelan 

5. Menyendawakan bayi bayi setelah 

diberi minum dengan cara 

menepuk-nepuk, mengusap 

punggung bayi pada posisi daerah 

lambung dengan posisi kepala 
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lebih tinggi sampai terdengar suara 

sendawa 

6. Setelah selesai letakkan bayi pada 

posisi miring agar bila terjadi 

muntah tidak masuk kedalam 

saluran pernafasan. 
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Lampiran 3 

Lembar Konsultasi Proposal 
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Lampiran 4 

Lembar Konsultasi Online  
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Lampiran 5 

JADWAL KEGIATAN PEMBUATAN KTI 

 

 


	b. Nutrisi

